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PENGANTAR

—mzusuk hstoris Komparif (LHEK)  adalah bidang kajtan tlmu perbandingan
“=s2 Buhasa berkerabat satu dengan vang lain dibandingkan untuk mengetahui tingkat
czezrabatan bahasa-bahasa tersebut. Di sanpig_itu. dapat pula  digunakan untuk
—enzmukan silsilah perkerabatan mercka, berapa umur bahasa-bahasa tersebut, dan
Laman mereka berpisah. Tujuan yang dupat dicapal selain tersebut di depan adalah dapat
mznemukan penpelompokan bahasa dan penvebaran bahasa  sampai hari ini. Bewapa
centngnva mu perbandingan ini sebab dari sini dapat digunakan sebagai pambaran
cerhembangan peradaban manusia, '

Diktat im disusun dengan tujuan agar mahasiswa/dosen pengampu mata kuliah ini
memperoleh pedoman yang memadii untuk mengatar, Mahasiswa Memperoleh diktat
pegangdn vang dapat digunakan mengantisipasr meferi yang akan drerima selama satu
semester. Mahasiswa dapat belajar terarah maEnyesuakan dengan mater dosen dan maters
evaluasi.

Ueapan terima kasth  penulis sumpaikan kepada berbagai pihak yang telah
memberikan bantuan pemikican dan tenaga sehingga diktat ini selesui disusun

Akhir kata mudah-mudahan dikeat ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa
dan dosen pengampu mata kuliah Linguistik Historis Komparataif (LHK) pada Jurusan

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Senr, Universitas Negeri Yogyakarta.

Yogyakarta, September 2006
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BABT
DASAR PERBANDINGAN BATfASA

1. Pendahufuan

Karena  sehavian besar dari masa fampau umat manusia berada dalam
<ecelavan. timbullah usaha-usaha untuk meniefaskan masa vane masih celap it
—saha-usaha tersebut antara lain denean mengaiukan teori-teori mengenai timbulnva
bahasa umat manusia, Melihat teori-teort” vang telah dikemukakan dalam bab [ pada
“mumnya dapat dikatakan bahwa banvak dart teori tersebut hanva menvinggung satu
aspek kecil dari tmbulnva satu unsure bahasa atau lebih, dengan tidak melihat bahasa
sebagat suaty svstem vang bulat. Teori vang bias diterima yang mampu menjefaskan
pertumbuhan bahasa secara menyeluruh sebagai suatu system komunikasi adalah teori

Fockett Ascher.

eori Hockett-Ascher bukan merupakan sesuatu vang bary, Keduanya mengakui juga
bahwa apa vang mereka kemukakan binyak mempergunakan data-cata arkeologis,
fostl, dan data-data zeologis vang telah diselidiki para ahli fain. Mereka hanva sekedar
menghubung-hubungkan semua data it untuk menjelaskan bagaimana pertumbuhan
bahasa manusia itu sejak awal mula perkembangannya, Dalam garis besarnya terdapat
kesepakatan mengenai evolusi bahasa marusia dari teriakan (cry) atau panggilan {call)
melalui tahap pra-bahasa yang berbeda dari bahasa sesungguhnya karena kekurangan
cirri kekembaran pola (Hockett-Ascher, 1964:hal. 139, dan 144 dan seterusnya).
Bahasa sesungguhnya diperkirakan baru timbul sekitar 100.000-40.000 tahun yang

falu,

Andaikata teori dan perkiraan usia bahasa yang sesungguhnya itu benar, maka menjadi
masalah selanjutnya adalah bagaimana perkembangan bahasa sesudah itu hingga
sckarang atau sejauh yang dapat dicatat dari naskah-naskah kuno yang ada. Kita haitya
menghadapi kenyataan sekarang, bahwa terdapat bermacam-macam bahasa dan

kelompok bahasa di dunia ini.

Untuk menjelaskan sejarah  pertumbuhan itu maka dalam abad XIX telah

dikembangkan bermacam-macam metode untuk menelusuri sejarah perkembangan



mzhas i Mamun matode-metode it fuea tidak bisa deharapkan untuk menjetaskan
merkembangan sampai sermtus riby shun vane lalu, paling-paling beberapa ribu tahun
vang lafu. Metode-metade vang diterima pada abad XIX it kemudian disebut metade

wigsik,

t.. Pendekacan Perbandingan Baliasa

Dalam melakukan perbandingan bahasa berbagai pendekatan dapat ditakukan
sesual dengan fujuan vang hendak dicapai. Pendekatan-pendekatan yang dapat
dilakukan alah:

1. Pendekatan Siinkronis

Pendekatan Sinkrons atau Komparatif Sinkronis dilakukan apabila orang
melakukan perbandingan bahasa pada suaru tingkat perkembangan tertemu tanpa
mempersoalkan urutan waktu sama sekali, Karena itulah jatur vang ditempuh bersifat
horizontal. Mula-mula orang melihat apa yang ada pada masing-masing bahasa,
kemudian membandingkan keadaan bahasa ratu dengan yang lainnya, Tidak
mengherankan apebila pendekalan sinkronis ini juga dinamakan dengan pendekatan
Deskripti”. Dasar berpijaknya adalah kenyataan yang ada pada saal ifu saja, sehingga
peneldabinya benar-benar objekur

Pada wakty mefakukan perbandingan ditemukan berbagai hal antara lain unsure-
unsur bahasa satu berbeda dengan unsure-unsur dari bahasa vang lain. Dad sini
kemudian niuncul istifah pendekatan Kontrastif, falah membandingkan bahasa satu
dengan vang lain dengan tujuan menemukan perbedaan-perbedaan yang mungkin ada
antara bahasa vang dibandingkan,

Demikianlah kemudian pendekatan-pendekatan ini melahirkan corak linguistic
tertentu yang dinamakan Linguistik Deskriptif, atay Linguistik Komparatif Sinkronis,

atau Linguistik Komparstil Kontranstif
2, Pendekatan Diakronis

Lain halnya dengan pen&cka:au Sinkronis, pendekatan Diakronis ialah
membandingkan bahasa dengan memperhatikan perbedaan waktu. Dengan demikian



ST sang ditempub akan bersifat vertical, Dari sini muncul istilal pendekatan

“soTes dan corsk linguistic vang dihasitkan adalah Linguistik Historis Komparatif,

Orang dapat membandinekan suaty bahasa dari waktu ke waktu, misahya
- endingkan bahasa Indonesia pada wakiu lahirnyva iatah pada tahun 1928, dengan
serzsa Indonesia pada tahun 1995 kemudian juga bahasa Indonesia pada tahun 19646,
=20 bahasa Indonesia masa kind falah s 1987, Cara kerja semacam inf dinamakar
—=ngan pendekatan Diakronis Internal, ialah miembandingkan saru bahasa dari waktu

se Wan Perbandimgan yang ada adatah perbandingan di dafam bahasa ity sendir,

Di samping itu dengan tujuan tertentu orang juga dapat membanding-
sandingkan dua bahasa atau febih pada saat tertentu kemudian dari simi menengok ke
masa latu bahasa-bahasa tersebut. Dari sint ditemukan induk bahasa vang menurunkan
bahasa-bahasy 1y misalnya. Studi semacam im dinumakan studi secara Diakronis
Eksternal. Pendekatan Diakronss ini kemudian melahirkan corak finguistic lertentuy

ialah Linguistik Histons Komparatif,
3. Pendekatan Pankronis

Pendekatan ini merupakan dua pendekatan di atas, ialah pendekatan Sinkronis
dan Diakronis, Mula-muta dilakukan pendekatan Sinkronis, misalnya bahasa Indonesia
dan bahasa Jawa pada tahun 1920, kemudian bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada
tahun 1950, dan bahasa Indonesia serta bahasa Jowa tahun 1980. Setelah itu dilakukan
pendekatan Diakronis. Keadaan kedua bahasa lersebut pada tahun 1920 dsbundmgkan
keadaan pada tahun 1950, dan kemudian dengan keadaan pada (ahun 1980. Dan sini

kemudian akan diketahui perkembangan keduy bahasa pada tahun-tahun tersebut.

Dentikianiah d'apm difakukan perbaridingan bahasa lewat berbagar

pendekatan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
C. Bidang Perbandingan

Aspek bahasa yany paling cocok untuk dijadikan bahan studi perbandingan adalah
bentuk. Dalam kenyatuan, struktur formal bahusa-bahasa tiduk banyak meénimbulkin
miasaiah dalam perbandingan bila dibandingkan dengan struktur makna, Kaidah-kaidal
miengenai kekerabatan antar babasa dapal dirumuskan secara meyakinkan dengan



mempergunakan kesamaan-kesamaan bentuk yang telah disetidiki dan dipetajari secara
sistemmatik. Tetapi di pthak lain hesamaan-kesamaan bentuk yang dimiliki ity akan
lebth meyakinkan lagi, kalau bentuk-bentuk itu mempertihatkan pula kesamaan-

kesamaan semantic,

Dengan demikian bahasa mana pun di bumi ini secard (eoritis dapat mienjadi obvek
perbandingan. Tiap bahasa di dunia memiliki eiri-ciri kesermastaan (universal) tectentu.
Kesemestaan bahasa itu mencakup:

(1) Kesamaan dalam bentuk dan makna. Tiap bahasa memiliki bentuk-bemtuk terterntu

yang dikaitkan dengan maknanya yang khas untuk memudahkan referensi.

(2) Thap bahasa memiliki perangkat unit fungsional vany (erkecil yaitu fonem dan
morfem. Walaupun jumfah fonem vu keeil sy, dan berbeda dari bahasa ke bahasa,
ferdapat kenyatann yang menank bahwia tap bahase memilik perangkal yang terkecil
ini untuk membedakan makna kata, dan bahwa pabungan dari bunyi-bunyi yang sangat
terbatas ini mampu menghasikan peclambang (kata) yang tak terbatas Jusitatitiya,
Forem pada bavasa-bahasa jurmiatinya berkisar antara |3 sampai 30 buah fonem, tetapi
juntfah ini sanggup menghasilkan ribusn morfem (kata), vaitu safuwan yang terkeci!

vang mengandung niakna,

(3) Tiap bahasa di dunia memiliki kelas-kelas kata tertentu, yaitu kata benda, kata
kerja, kata sifat, kata ganti orang, dan kata bilangan.

Dalam Hmu Perbandingan Bahasa, pora peneliti kurang barmingt atas gigd oind

jiarnnl fdrama taedamat Aaltnme camiiin akana k‘l..-.-'..hlrn h;}“'h: r.:.r.rru-r} .-cq_.ain lfd.ﬂﬂj“-iriﬂ
L R il J“-lhb rhd b '\d-u-r-\'- B L o A L T . Wy WL :'1-‘ L —

kesammaatt yang tecdapat pada bahase-hahiasa terteatu, atau hanya tecarik pada
disteibusii ciri-ciri terentu pada sejumiah batasa. Ciri-ciri tertentu inifah vang
dijadikan landasan untuk mengadakan klasifikasi atas bahasa-bahasa di dunia. Karsua
welode wituk mengadakan klasifikasi ity juga bemacam-macam tergantung daci ciri
vang akan digunakan (klasifikasi npafogfs klasifikasi genealogis, klasifikasi acegl,

atay klasifikasi sosiologis), maka h&sxlnj’a pun bias bermacam-macam,

Linguistik Bandingan Historis hanya mempergunakan hesamsan bentul dan

makna sebagal pantulan dari sejarahk warisan yang sama. Bahasa-bahasa kerabat vang



Oerasal dari bahasa proto vang sama selalu akan memperlihatkan kesamaan-lesamaan

berikut:

(1) kesamaan sistem bunyi (fonetik) dan susunan bunyi {fonologis);

(2) kesamaan morfologis, yaitu kesamaan dalam bentuk kata dan kesamaan dalam
bentuk gramatikal;

{3) kesamaan sintaksis, yaitu kesamaan refasi antara kata-kata dalam sebuah kalinat.

E, Kesamann Bentuk

Seperti halnya dengan perbandingan tipologis, Linguistik Bandingan Histaris
Jjuga melandaskan metodenya pada kesamaan bentuk, tetapi kesamaan bertuk dalam
perkembangan scjarah yang sama. Cabang Ilmu Bahasa ini sccara luas dikenal di
Cropa dalam abad XIX, sebagian disebabkan olch penemuan Bahasa Sanskerta, yang
telah menimbulkan pula banyak spekulasi di antam para ahli. Bentuk-bentuk kata yang
sama antara pelbagai bahasa dengan makna yang sama, diperkua lagi dengan
Kesamaan-kesamaan unsur tala bahasa, akan mendorong kita mengambil kesimpulan

bihiwa buhasa-bahasa tersebut harus diturunkan dan sustu bakasa Profo yuny sam.

Untuk mengadakan perbandingan vang sistematis, diperlukan metode-metode
tertentu. Apa yang dinamakan metode perbandingan adalah suatu alar untuk mienyusun
perangkat ciri-ciri yang berkorespodensi dari unsur-unsur yang diperbandingkan dalam
macam-macam bahasa. Rangkdian bentuk makna dari kata-kata bahasa Inggris dan

padanannya dalam bahasa Jerman;
Stone, bone, horme, tame, tide, dan (o
Stein, bein, hiefin, zahum,  zeit, das aw

crkun felas mengiivstrasikan kpsamaan hennik-makna vang dimakeud Sementara it
ahstraksinya  herupa  perangkat  korespondensi  fonemis, jvga  memperlihathan
kﬂﬁsiqfﬁnﬁi tertentss yaitie ol dan it/ herkarespondensi dengan /ai/ dan /ts/

Kesamaan antara sentiuk-makna dari sejimlah besar morfem leksikal vang diperkuar

lagi denyan kesamaan gramatikal akan menuniang hipatesa tentang relast histories



antara bahasa-bahasa tersebut. Relasi gramatikal yang dapat menunjang hipotesa relasi

historics tursebut misalnya sebagai tampak dalam conwoh-contoh berikut:
Inggris @ good - better - best; dnnk - drank - drunk
Jerman ¢ ogut - besser - beste; irinken - trenk - (gejtrunken

Data-data linguistik yang dijadikan dasar Linguistik Bandingan Historis sebagai
yang dikemukakan di atas, sebagiannya sangat jelas dan tidak menimbulkan perbedaan
pendapat. Tetapi pada awal perkembangan penclitian bahasa, orang-orang tertarik juga
kepada kesamaan-kesamaan yang disebabkan oleh bentuk-bentuk onomatopoetis, yang,
urutan-urutan bunyinya memberi sugesti pada sesualu alau meniru sistem (onologi
suatu bl terfentu. D1 samping itu masih terdapat bentuk-bentuk yang mirip satu samid
tainnya, yang timbul Kareua asosisi semnntic terentu, misalnys =tinp dulam bahusa
[nggris yang mengandung konotasi “tebal’, “jumlah yang besar’, “berat’, seperty
terdapat dalam Kata-kata: clump, dump, thump, dan seliagainys. Dalami bahasa
‘ndonesia misalaya bunyi-bunyi nesal atau getar menyatakan sesuatu yung hergmmg'
atau bergetar: aw, raung, gaung, gelegar, petar, debar, dar sebagainya. Namun hal-Hal

innf hanya meliputi sebagian kecil dani fakia-fakta vang terdapat dalam sebuah bahasa.

Sehubungan dengan kemiripan-kemiripan sebagai yang dikemukakan di atas,
perlu kiramya ditegaskan bahwa pertalian fonctis saja belum tentu mengandung
kemiripan makna; atau kemiripan fonetis dan makna belum tentu membuktikan bahwa

kedua bentuk ifu berasal dari suatu benfuk proto yang sama.

Keminpan fonetis dan semantik depal terjadi karena faktor Kebetulan, Misalriva
kata Yunani moderen mati yang berarti “miata’ secara fonetis boleh drkatakan mirfp
dengan mata dalam baliasa [ndonesia. Orang akan mengira balwa di sin terdapat
kesamaan fonetis dan semantis, Jadi seharusnya kedua kata itu berasal dari suatu kata
prota yang samia. Tetapi setelah diselidiki dengan cennat termyata bahwa penalian
semacam (tu hanya bersifat kebetulan (by chance) karena sama sekali tidak terdapat
hubungan sejarah antara kedud kata it Kata Yunani /mati/ merupakan hasit
perkembangan terakhir dari kata Yunani Kuno ommation yang berarti ‘mata kecil”,
Bentuk mati sebenamya merupakan suatu bentuk derivatif dari kata dasar omma yang
berarti mata. Sebaliknya kata mata dalam bahasa Indonesia mempunyai bentuk yang



sama dengan bentuk prowo dalam masa schelumnya, Sebatikaya kata mati Yunaai
moderen yang berarti ‘mata’ itu hanya memgpunval pertalian fonetis saja dengon kata
mati dalam bahasa Indonesia taopa ada kesamaan semantik, Bahasa Didinga (Sudan)
memifiki kata badh vang berarhi “juhal’ Kata ini mempunyai kesamaan benfuk dan
makna dengan kata bad dalam bahasa Ingers, alau kata Korea man mempunyai
kesamaan bentuk dan makna dengan Kala man dalam babasa Inguns yang bérsama-

sama berartt orang, Dun semuanya hanya merupakan fuktor kebetulan.

Ada juga kemiripan fonetis dan semantik yang terjadi karena pinjam-memiajam
(borrowing). Kata {ndonesia seperti: ajabar, alinanak, aliohol, buku, bangku, bahasa,
dgama, dan sebagainya., mirip dengan xata-kata dalam bahasa Arab, Belanda,
Sanskerta, bukan karena berasal dari kaw proto vang sama, teapi terjadi karena
pimjaman, Walaupun masalah pinjaman menyangkut pula aspek historis, ia tidak
dimasukkan dalam Linguistik istoris. Yang dibicarakan dalam Linguistik Bandingan
Historis adatah kesamaan atau kemiripan bentuk-makna schagai akibat peckembangen
sejarah yang sama, atau perhembangan dari suatu bahasa proto yvang sama. Bahasa-
bahase yong mempunyal hubungan yung sama atau berasal dan suatu bahasa profo
YERE SAMG, sorla hemudian borhombang menadi bakasa-bahasa ban, (ermasuk datam
sutu kelunrga babasa Canguase famity).

Jadi dapar disimputkan batwa kemivipan beatuk-makna vaag teedapat dalam

balasa-bahasa, dapat tegjadi karena tiga faktor, yaitu

{1} kare1a warisan langsung {{nheniance) aleh dua bahasa atau lebih dan suaty bahasa
{2} proto yang suma, Benduk yang samia worsebut dinamakan bentuk kerabat

CORIRLL),

(3) Karena faktor kebetulan (by chance). Misalnya kata mata datam bahasa Indanesia
dan mati dalam bahasa Yunani, kata nass dalam bahasa Jerman dan nas dalam bahasa
Zuni yang sama-sama berartt ‘basal’; kata badk dalam bahasa Didinga {Sudan) yaag
berarti ‘jahat’ daa kata Ingeris bad deagan makaa yang sama; kata man dalam bahasa

Rorea dan man bahasa Inggnis yang berarti "o ang’. Dalam kategosi ind dimasukban

pula kata-kafa onomatopoeia dan simbolik bunyi,

=d



{4) Karena pinjaman (borrowing}. Suatu kemmpan bentuk-makna terjadi karena suatu

bahasa akseptor menverap unsure tertentu dari scbuah bahasa donor akibat komak
dalam sejarah.

Linguistik Bandingan Historis pertama-tama membicarakan segala sésuatu vdng
berhubungan dengan bentuh-bentuk atau kata-kata kerabat (cognate). Sering terjadi
balwa sukar untuk menentukan vang meana darl pasanpan-pasangan kata vang ada
betul-betud adafaly kata kerabat atau tidak. Untuk maksud itu tetah dikentbangkan
bermacam-macam nietode untux dapar menentukarn secara oasti adanya kemirfpan

karena kekerabatan itu.

. Penetapan Kata Kerabat

Beminpan bentuk makog kaiena wansan langsung sebapn telal disingpung di
atas menpadi dasar penclapan hta-hats kerabat. Asumst mengenai hata-kata kerabat

yang berasal dari sebuah bahasa proto didasarkan pada beberapa kenyataan berikut.

Pertama, ada sejumiah besar kosa kai dan suatu kelompok bahasa tertentu
secara rehitif memperlihatkan kesamaan vang besar bila dibandingkan dengan
kelompok-kelompok  lainnva.  Kzlompok bahasa Austronesia, vang distibusi
geaprafisnya terbeatang dari Madagaskar sampar ke Pulau Rapanui, dan darf Formosa
sampai ke Pulau Selandia Baru, memperlthatkan kesamaan-kesamaan kata-kata yang
sangat menyolok, Hat itu tentu ndak bisa dijelaskan dengan mengatakan bahwa hal ity
terjadi karena kebetulun atau karena pinjaman, Sustu alasan yang bisa diferima adafah
karena bahasa-bahasa ity harus imrkclmbmg dari suaty bahasa profo yang sama.

Pertiatikan contoh berikut
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Kedua, perubahan fonetis dalam sejarah bakasa-bahasa tertentu memperfihatkan

pula sifat yang teratur, Keteraturan ini oteh Grimm dirumuskan sebaai [ukum Bunyi.

Inparis Kuno ure  (hu  hus  mus

Iggris Moderen: our  thou house mouse

Perubahian fonetis sebagai yang dimaksud di atas tidak bisa dicatat dalam
bahasa-bahasa Austronesia karena ketiadaan naskah tua vang mencatal keadaan bahass
pada tahap yang lebih tua, kecuali bahasa Jawa. Antara bahasa Jarva kontemparer dan

bahasa Jawa kuno, dapat dituruakan perubahan E:meﬂs karena ada data mengenai

tingkatan vang lebih tug itu, misalnya:

Jawa Kuno arwam WIS wwiang wWivas twas
Jawa ; Anod Wos worlg who {os
‘mudah’  ‘beras’  “orang’  ‘bual’ "keras’




Fetiga, kenvataan ketiga adalah bils semakin dalam kits menelusuri sejarah
bahasa-bahasa kerabat, semakin banvak terdapat kesamaan antara pokok-pokok vang
dibandingkan  Amtara saty kclommpok  dengan kelompok vang fain, terdapat lagi
kesamaan-kesamaan terteniy. fisalnva bukan hanva terdapat kesumaan padu bahasa
neens dan Jerman, tetapi tuga lerdapal kesamaan antara bahasa Ingeris Kuno dan

bahasa Latin misalnya: Inugris. mouse, inpens Kuno: mus. Latin: muos

Korepondensi yang teratur antara balasa-balhasa kerabat. Perubalian yang terjadi
pada bahasa-bahasa kerabat sefauh yang dapat dicatat dalam naskah-naskah tua,
kemudian dirumuskan dalam kaidah-kaidah teoretis, seliingga tidak saja mencakup

e

sejarah behaca, teapl juga meneahup pra-histon bahasa, Dasar vang diterima
secare umum <l akhirnya dapat dipakai untuk menentukan pula pra-histard das
bahasa-bahara vang tidak memiliki naskah-naskah tua yang menggambarkan keadaan

pada masa lampau.
Korespondensi vang tevatur antara segmen sebagai akibat perubahan fonetis
yang teratur dapat muncul dalim situasi vang berbeda-beda:

(1) antara bemuk-bentuk berusntun (suksesif) dari Kata yang sama dalam saty bakass
dafan tingkat perkembangan vang berlainan:

Inggris Kung . sticca nama sonu mana  brid hras
Iriggreis stick name S0 mioon bird horse
Latin. ripa - ﬁmmre fata aimica
Spanyal : riba mudar ~ fada amiga

(pantai) (berubah) {nasib)  (kawan)

(2} antara kata-kata vaag berkorespondensi dalam bahasa-bahasa kerabat, sebagai
warisal fangsung;

i
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(3} kontax areat, yaity sebagal akibat pinjaman duri suntu bahasa donor oleh sebiah

biahasa akseptor,
Belanda oo tamulie fabrick  faillit vacantie
Indonesia coopenmih pabnik pailit  pekansi

Dengan demikian kita dapat membedakan duz macam relasi [oneniis sebagai
dikemukakan di atas, uniuk menunjuk kembali komtak aktual antarg balasa-baliasa
pada suatu waktu tertentu pada masa lampau, Kedua macam relasi forenis tersebur
dapat mempertihiatkan:

(1) kontak genetis; yaitu sebagai hasil dari proses divergensi suatu unsur proto akibat
Ferubahan dafam suatu bahasa proto ke bahasa yang bary (suksesif), atau sebagai

akibat hilangnya kontak histaris amtar bahasa-bahasa tertentu,

(2] kontak areal: vaitu sebagal hasil dari proses Konvergensi Karena terjalinnya Kontak

antar dua bahasa non-kerabat melalyj bilinguafisme, lingua franca, dan sebagainya,
Relasi yang pertama menjadi bagian dan sasaran dari Linguistik Bandingan

Historis, sedangkan relasi yang kedua menjudi bagian dan sasaran dad Linguistik
Areal,

Dalam  bab-bab  berikut akan dibicarakan bermacam-macam metode

perbandingan yang biasa dipakai dalam cabarig Linguistik Beandingan Historis. Untuk
ntaksud itu telah diuraikan teori-teori timbulnya bahasa untuk mendapatkarn suatu
Wawasan umum mengenai bahasa. Bab ini akan mengetengahkan metode-nietode

&



perbandingan klasik, metode rekonstruksi bahasa, implikasi dari metode rekonstruksi,
dan penerapan perbandingan dalam bahasa Austronesia Barat Bab-bab selanjutnva
akan menyajikan metode penpelompokan bahasa, leksikostatistik, geografi dialek

1

nuerast bahasa. dan migras bahasa-bahasa Ausfronesia,

Sebaga: sasaran dasar perbandingan dan peneelompokan adalah baliasa-bahasa
Nusantara. Contoli-contoh dan bahasa-bahasa non-Austroniesia dipakai sekedar untik
menjefaskan prinsip, @ori. atau metode perbandiigan it sendirl, sebielum maju ke
perbandingan dan pengefompokan bahasa-bahasa Austronesia,
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BAf ]
METODE KOMPARATIF

A, Pengantar

Kita mengenal tiga metode dalam tefaah bahasa, yakni metode deskriptif atau
sinkronis, mctode histarics, dag imciode komparatif, Fenggunaan mevode mempengaruhi
cula peaychutan bidaig twlagh inguistic. Tclagh kcbahasgar yang memporgunakan
mictode deskeiptifl sinkronis micuahickan nama’ Linguistik Deskeintif atau Linguistik
Sutkronis. Telaal mebaliasaan yang ICIEpel guianan Inetode fistors weelalbihan viama
sigmshin Histons, San letaaly hebalinsaa, vang mempergunakan imetogde Komparati{

disebut Linguistik Komparatif

Telaah kebahasaan komparatit dapat dilaksanakar secard deskriptit dan secary
fistories. Telaah kebahasaan Komparant deskriptit disebut Linguistik  Komparatif
Deskriptit atau singhatnya Linguistik Konteastit sy Linguistik Ronfrontant ( Linguistik
Jerman;. Telaah kebahasaan ROMparatt secara historics mclahickan telaah bahasa dengan

nama Linguistik [istoris Komparatif (LI,

Dalam telaah hebalasaay isidah imetode homparatif dihubungk in denpan fefauh
lnstones daripada telaah deskriptif. Clel Karena (tu, tebih epai pha disebul Metode
Historis Komparagi!

Metode histories komparatif dapar diterapkan pada bahasa yang telah memiliki
naskah tulis dengan aksaranya dan pada bihasa lisan yang belum mengenal system tulis
stau aksara. Untuk dapat melakukan satl telaah hisrories komparatit YANE cemat, maka
pada mudanya kita harus memiliki naskah-naskah tertulis dart dua atay lebih bahasa yang
endak dibandingkan secara histories dengan tujsan terent, yakni perumpunan bahasa,
xnemuan dan perekonstruksian bahasa purba yang menurunkan bahasa-bahasa ten;.r:hut.
dan jika mungkin menentukan arh sebaran dan tahun pisah bahasa-bahasa temsebut,
“akin tua sebuah naskah makin terandatkan atau terpercaya hasil rekanstruksi bunyi atay
>zhasa,

Telaah historjas Komparatit’: memeriukan naskalvbahasa tulis mulai dag awall
sengenal system aksara bahasa vang bersangkutan sampai masa penelitian karena salah
=0 twuan dari LHK falah merekonstruksi bahasa secara histories Apa yang
Sirekonstruksikan harus bersifat alamiah dan empirs, |

{3



BAB I
TIPE-TIPE PERUBAHAN BUNYI

A. Penoantar

Kendatinun bukan hal vang terlaly mensauit. nkan unnk diketahui bahwa
semua bahasa berubalt dari masa ke nasa, van selanisnva memang patut
dikaguim baliwa baliasa cendening bernibah dengan berbagai cars vi n mirip dan
pantas ditelaah. Sebagai contoh, anabila ditelash sejaral bunvi (o] bahasa palau
{ralah sani balidsa i Kepulauan Mikronesial, danat diketahui bahwa bunvi ity
felah wenualam perubahan datam bahasa Palau Modern wenjadi bunyi {wl,
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sepeni faminak dalam beberapa contoh di bawah ing {lanea peviv memparhatikan

seitiud bunyy vang lain perubalian vana denikion i jelas dapat diamati,

Pratbushasa Bshass Palau Modern
*pog ! Wa? ‘laki’
*pagh g pamt’

Tuuien Faduw “atap’

Semcntrs iy, apchiln kita sempat menclzch pula buntt [p} ity pada bahosa lain,
Yaong sama sckali tidak mempunyai hubunian apapun, atinya tidek ada tubungan
scjarsh apapun dengan bohese Palou itu, mungkin dapat diketnhui jugn bahws
pecubahan bunyi yaag serupa pua dapat dislami pula olch bahasa itu. Amatilah
cantoh scpeeti yang uda pada bahasa Uradi {schush bahasa di Seawaanjung Cape

York, di Australia, dacral utara Cruecnsiund) berikut fni.

Praotobahasa Bahasa Uradhi Modern
* pivita Y Wit lengaa’ :

¥ pilu Wily ‘praggul’

* pata WTiel ‘menggigi’

' Dalam telash sejarah batmsa-bahasa, lambangh asteris (.} dizmsias Shimanands Sank
protobahasa (yvang hipatasis, actinya yaog sabenantya ddak penah didenwar atau ditulis): VAR
direkonstruksi dengan menpeunakan evidensi atau bukl pemyokong,

{2




BAB IV
METODE PENGELOMPORKAN

[. Pendahuluan
Salah satu tujuan lan dan Lincuistik Historis adalah usaha untuk mengadakan
nengelompokan (sub-groumne) bahasa-bahasa, sehinuga bukan hanva diketahu
bahwa antara bahasa-bahasa tertentu terdapat tali kekerbatan, tetapr juga dapat
diketahui lebih lanut bagaimana tinekat kekerabatan antara bahasa-bahasa ftu,
Dengan mengetahui tingkat-tingkat kekerabatan ity berarti akan diketahui pula
kelompok-kelompok, baik kecil maupun besar. dalam suatu kesatuan bahasa
proto, Untuk mengadakan pengelompokan tersebut dalam abad XIX sudah
muncul dua teon vang terkenal vaitu teori Batang Fohon (Stemmbaumiheorie,
atau Meclingree fheorv) dari A, Schileinehier ( 1823 — [1868) disempurnakan oleh J.
Schmidt (1843-1900) datam tahun 1872, denean nama  feori Gelombang
(Wellentheorie atau Wave [heory), Karena landasan pengelompokan  bahasa
bertoluk dari kedua teon ini. maka ada bintknyva kita membicarakan teelebih dahulu
kedua teort ini secar lebih terperine,
2. Stammbaumtheorie

Walaupun  A. Schicicher gugal dulam usahanya untuk mengadakan
rekonstruksi sebuah cerita purba, namun fa telah mewariskan kepada kita suatu
metode yang sangat berguna bagi pengelompoken bahasa-bahasa di dunia.
Metode peugelompokan bahasa itu didasarkan pada teoninya yang terkenal yang
dinamakannya Srammbeamtheorie (1866) atau kemudian dikenal dengan nama
Family Tree atau Silsilah. Teori ini sebenarnya dikembangkan dari hukum bunyi
yang dianut pada wakur 1w Augus‘;t Schleicher sendiri adalah seorang biolog,
vang dipengaruhi oleh teori Darwin., Sebab itu wmodel Stammbaum yang
disusunnya itu mengikuti pula prinsip silsilah keturunan. [a mengemukakan suatu
pandangun yang jelas rtentang bahasa-bahasa, mulai dari bahasa proto .}'ang
berkembang menjadi cabang-cabang bahasa, serta pengembangan selanjutnya dari
cabang-cabang utama sampai ke cabang-cabang vang lebih keoil, yang tetap
memperlihatkan hubungan buk datam waktu maupun ruang. Sebagian sudaf

disinggung di atas, dasar dart teort Srammban adalah korespondensi fonemis,
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BABR VY
LEKSIKOSTATISTIK

I. Batasan Pengertian

SUDAH dikemukakan di aras batwa salah satu metode pengelompokan adalah

leksikostatistik, namun karena tungsimya bukan semata-mata untuk mengadakan

pengelompokan, maka metode ini akan dibicarakan secara khusus, Di samping
istilah  leksikostatistik  dikenal luga astitah lain vaitu glotokronofogi

(CGlottochranalogy) yang juga mengandung pengertian yang kira-kira bertumpang

tindih. Pada dasamya kedua istilah ity sebenarnya memiliki pengertian yang agak

berlainan, sckurang-kurangnya menyangkut sasaman akhir yang akan dicapai,

Mengingal batwa dalam kenyataannya kedua istitah ity mempunyai hubungan

yang sangat erat dan saling melengkapt, maka sering kali pula keduanya

disamakan saja. Oleh sebaly perbedaan yang terperinei antar keduanya tidak
akan diuraikan di sini. Namwun demikiun daput saja diberikan suay Petangan
mengenal pengertian dasar bagn masing-masing istilah it

Pengetian pokok antary kedua rstilah itu dapat diuraikan sebagai bertkut :

(1) Leksikostarsab - adalah suatu teknik dalam pengelompokan hahasa yany
lebih cenderung mengutarnakan pencropongan kata-kara (leksikon) secars
statistik, untuk  kemudian ﬂumsaha mertetapkan pengelompokan ity
berdasarkan prosentase kesamaan. dan perbedasn suatu bahasa dengan
bahasa lain, '

(2} Glotakronologi : adalah suatu teknik dalam lingkungan historis yang
berusalia mengadakan pengelompokan  dengan {ebik mengutarnakan
perhitungan waktu (time de,u:m‘:) atau perhitungan usia bahasa-bahasa
kerabat. Dalam hal ini usia bahasa tidak dihitung secara murlak dalam
sualu  mhun  tertengu, tetap:  dihitung  secara W, misai’ﬁys
mempergunakan satuan ribuan tahiun fmilteniumy).

Dafam_ kenyataan kedugz bidang 1tu sefalu dipakai secara bergandengan,
karena untuk "mcnghirung usia bahasa dengan teknik . glotokronologi harus
dipergunakan lekstkostatistik. Sebaltknya untuk mengadakan pengelompolan

bahasa dengan metode leksikostatistik  tersirut juga masalah waktu, yang
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AL VI
SEJARAH PERBANDINGAN BAHASA

Ar PERBANDINGAN BAHASA ABAD XIX

Abad ini adalah abag Linguistik Historis Komparatif Munculnya abad
ini sebagai ahad Linguistik Historig Komﬁamtif’dr’sebah&an hasil dar semangat
baru pada zaman Romantik sebagai reaks aliran klasik dan rasionalis di ferman,
Abad iri ditanda; dengan penemuan bahasa [ndia, penemuan bahasa Latin dan
Yupani. serta usaha menemukan bahasa Purbg. Ahli-ahli Jermaniah vang

terkenal kemudian dalam bidang Linguistik Histors Kompararif abad {9 i,

B. PERH.-iHDiNG.fiN BAHASA SERELUM ABAD XVIii

Severti  dikatnkan diatas abad (9 talah abad  Linguisuk Historis
Komparatif: Namun, Udak berarty sebelum o tdak ada kewintan apa-apa di
bidang . Pada abad I8 dan bahkan sebetum abad 18 kewiatun verbandingan
biahasa sudah dimufy orng. Keeiatan-kepintan sebelum abad 18 vitng dilakikan
antara lain adalalh - _
[. Dante ( 1263-1321) telah mencoba membandingkan dialek-diatek bahasa
daerah di Eropa, umpamanya German, Latin, Yunani dalam tulisannya De Vulgars
Eloquentia. Sesudah in agak lama kosong ik kemudian muncul hj; fain ialah.
2. L) Schaleger (| 540- 1609) vang berusaja membandingkan bahasa-bahasa d;
Eropa. Penemuan yang diperoleh, bahasa-baliasa Eropa terbagi atas [ | kelompok,
4 besar ialah Yunani, Romawi, German, dan Slavia mempunyar hubungan yang
rapat serta 7 bahasa keci] vang ndak ada peraljan. Terlepas dari penar atau
tidakkah penemuan ini, yang jelas halini menark uhli-ahli lain uneak menyelidikj
lebih lanjut, : _

Masa-masa ini ¢abad 16 dag I7) adalah masa Ranaisance orang kembali
ke zaman kun-::s_T memperhatikan bahasa-bahasa dacrah serta dialek. Muncullah

perbandingan fan kekerabatan bahasa,



